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ABSTRAK

Pada era globalisasi, kemajuan bidang teknologi informasi dan komputer sangat
pesat, banyak bidang yang memanfaatkan sistem informasi berbasis komputer
sebagai sarana untuk mempermudah pekerjaan. Dengan menggunakan sistem
informasi maka dapat membantu memberikan informasi kepada petugas yang
membutuhkan, terutama yang berkaitan dengan Informasi data penjualan dan
transaksi sangat cocok diterapkan, dan diharapkan mampu memberikan hasil yang
optimal. Oleh karena itu berdasarkan uraian latar belakang di atas maka
diadakanlah penelitian pada Toko Sumber Logam dengan judul “SISTEM
INFORMASI PERSEDIAAN BARANG PADA TOKO SUMBER LOGAM
BERBASIS WEBSITE”.

Dalam membangun sistem informasi berbasis website dapat menerapkan
metode waterfall dalam pembuatannya. Metode pengembangan perangkat lunak
yang digunakan dalam pembuatan sistem informasi ppersediaan barang ini adalah
metode waterfall menurut Sommerville (2010) yang mencakup 5 (lima) tahapan
yaitu requirement definition, system and software design, implementation and unit
testing, integration and system setting, operation and maintenance.Pemodelan
yang digunakan pada tahap perancangannya dengan menggunakan Data Flow
Diagram (DFD) yang mencakup pembuatan Diagram Konteks, DFD Level 1,
DFD level 2 serta Entity Relationship Diagram (ERD). Pembuatan dan
perancangan aplikasi ini dilakukan dengan menggunakan bahasa pemrograman
PHP, SQLyog, dan XAMMP sebagai server.

Pengujian aplikasi dilakukan dengan mengunakan metode blackbox
testing, dimana dari hasil pengujian tersebut dapat terlihat bahwa secara
keseluruhan sistem informasi berbasis website initelah berfungsi dengan baik.
Walau demikian, untuk kedepannya diharapkan agar aplikasi inidapat terus
dikembangkan dan dioptimalkan penggunaannya, terutama dari segi fitur yang
tersedia.

Kata Kunci: Sistem Informasi, Persediaan Barang, Metode Waterfall, Data Flow
Diagram (DFD), Entity Relationship Diagram (ERD), SQLyog, PHP, XAMPP.
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INVENTORY INFORMATION SYSTEMS IN WEBSITE BASED METAL
SOURCES
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ABSTRACT

In the era of globalization, the progress of information technology and computers
IS very rapid, many fields that use computer-based information systems as a means
to facilitate work. By using an information system, it can help provide information
to officers who need it, which is needed related to information on sales and
transaction data is very suitable to be applied, and is expected to provide optimal
results. Therefore, based on the description of the background above, a research
was conducted at Sumber Logam Store with the title "INVENTORY
INFORMATION SYSTEMS IN THE METAL SOURCES SHOP BASED ON
WEBSITE".

In building a website-based information system can apply the waterfall method in
its manufacture. The software development method used in making information
systems for the availability of goods is the waterfall method according to
Sommerville (2010) which includes 5 (five) stages namely requirement definition,
system and software design, implementation and unit testing, integration and
system setting, operation and maintenance . Modeling used at the design stage by
using Data Flow Diagrams (DFD) which includes the creation of Context
Diagrams, DFD Level 1, DFD level 2 and Entity Relationship Diagram (ERD).
Making and designing this application is done using the PHP, SQLyog, and
XAMMP programming languages as servers.

Application testing is done by using the blackbox testing method, where from the
results of the test it can be seen that overall this website-based information system
has been functioning properly. However, in the future it is expected that this
application can continue to be developed and optimized for use, especially in terms
of available features.

Keywords: Information System, Inventory, Waterfall Method, Data Flow Diagram
(DFD), Entity Relationship Diagram (ERD), SQLyog, PHP, XAMPP.,
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada era globalisasi, tingkat persaingan dalam berbagai bidang seperti
ekonomi, politik serta kehidupan sosial di masyarakat semakin tinggi, maka industri
dituntut untuk dapat mengatur sistem manajemennya ke arah yang lebih baik
sehingga kebutuhan masyarakat dapat terpenuhi. Perkembangan informasi
mempunyai peranan yang sangat penting dalam suatu usaha untuk menciptakan
kemajuan di semua bidang yang diperuntukan bagi kepentingan manusia pada
umumnya. Sistem informasi juga merupakan salah satu bagian penting dalam
meningkatkan produktifitas, baik dalam memperoleh informasi, mengolah dan
mengunakan informasi tersebut terutama untuk kepentingan intern sebuah perusahaan
atau toko.

Toko Sumber Logam Palangka Raya merupakan salah satu toko material yang
terletak di JI. Sumatera No.62, Pahandut, Pahandut, Kota Palangka Raya, Kalimantan
Tengah 73111. Kegiatan utama toko Sumber Logam ini adalah menjual berbagai
barang-barang bangunan atau material.

Adapun penjualan barang berformat material ini memiliki proses yang sangat
cepat dan besar. Pada toko Sumber Logam data persediaannya masih dibuat di buku
besar seperti buku agenda, sehingga kasir akan kesulitan saat melihat informasi data
persediaan barang yang ada. Kasir juga tidak bisa melihat jumlah atau banyaknya
sebuah barang, sehingga saat ada permintaan barang yang masuk dalam jumlah besar,
tidak dapat dipastikan apakah barang masih mencukupi atau tidak. Pemilik toko juga
harus datang ke toko setiap ingin melakukan pengecekan data barang. Disinilah
sistem informasi persediaan barang dengan metode Re-Order Point (ROP) berbasis
website dibutuhkan agar persediaan barang tetap stabil dan terhindar dari stagnasi

atau berhentinya pergerakan sebuah barang.



Re-Order Point atau sering disingkat ROP adalah salah satu metode yang
digunakan untuk menghitung tingkat atau stabilitas persediaan sebuah barang.
Dengan adanya sistem informasi persediaan barang dengan metode ROP berbasis
website ini pemilik toko pun dapat mengecek persediaan barang tanpa harus datang
ke toko terlebih dulu. Dan saat barang yang masuk sangat banyak, pengendalian
persediaan pun berjalan dengan baik, sehingga terjadinya kesalahan informasi dapat
diminimalisir.

Tujuan dibangunnya sistem informasi persediaan barang dengan metode ROP
berbasis web ini yaitu untuk membantu proses pengolahan persediaan barang,
mencegah terjadinya stagnasi, pembuatan laporan-laporan dan mengurangi kesalahan
informasi  sehingga akan  menghasilkan  laporan-laporan  yang  dapat
dipertanggungjawabkan.

Berdasarkan  latar belakang di atas, maka perlu direncanakan pembuatan
sistem berbasis komputer untuk menangani masalah persediaan barang di Toko
Sumber Logam. Sehingga dibuatlah judul untuk Tugas Akhir ini “Sistem Informasi

Persediaan Barang Pada Toko Sumber Logam berbasis Website”.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana merancang dan membangun sistem informasi persediaan barang

dengan metode Re-Order Point (ROP) pada Toko Sumber Logam berbasis website?

1.3 Batasan Masalah
Agar pembuatan Sistem Informasi Persediaan barang berbasis website ini
dapat dilakukan dengan terencana, baik dan teratur, serta tidak meluasnya
permasalahan yang dibahas, maka batasan masalahnya adalah sebagai berikut :
1. Sistem akan menampilkan kelola data, data barang, data kategori,
data satuan, data pemasok dan retur.
2. Sistem akan menampilkan transaksaksi data dari pembelian dan

penjualan toko.



3. Sistem dapat melakukan hitung reorder point atau jumlah minimal
stok barang sebelum dilakukan pemesanan atau pembelian.
4. Sistem dapat mencetak nota penjualan.
5. Sistem dapat mencetak laporan, antara lain :
a. Laporan data barang.
b. Laporan Penjualan barang.

(]

. Laporan Pembelian barang.

o

. Laporan Re-Order Point.
e. Laporan Retur.
6. Sistem menggunakan metode Re-Order Point.

7. Sistem dikembangkan berbasis website.

1.4 Tujuan
Tujuan
Tujuan pembuatan produk Tugas Akhir ini adalah :

1. Membuat sistem informasi pengecekan laporan barang-barang pada toko
Sumber Logam seperti laporan data barang, laporan data pembelian,
laporan data penjualan dan laporan re-order point.

2. Membuat sistem informasi pengelolaan data barang, data penjualan, data
pembelian dan juga data re-order point barang sehingga didapatlah
sebuah informasi dari data yang tersedia.

3. Dengan adanya sistem informasi berbasis website, pemilik toko dapat
melihat data barang tanpa pergi ke toko terlebih dulu dan melakukan
pengawasan dalam pengelolaan barang-barang.

4. Dengan adanya sistem informasi persediaan barang, kasir tidak perlu

melakukan pembuatan laporan secara manual.



1.5 Manfaat
Adapun manfaat dari pembuatan produk Tugas Akhir ini adalah :

1. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang persediaan barang
berdasarkan rancangan program yang dibuat, sehingga penulis dapat
mengetahui bagaimana pelaksanaan dan penerapan dari suatu proses
persediaan barang tersebut.

2. Dapat memberikan alternatif dalam mengatasi permasalahan persediaan
barang.

3. Menghasilkan- rancangan sistem yang dapat membantu dalam
mendapatkan informasi data persediaan barang di toko itu sendiri.

1.6 Metode
1.6.1 Metode Penelitian
Dalam pengumpulan data tersebut menggunakan teknik-teknik
pengumpulan data seperti berikut :
1. Observasi
Tahapan ini merupakan pengumpulan data dengan melakukan peninjauan
langsung ke lokasi penelitian, yaitu Toko Sumber Logam Palangka Raya
sehingga akan didapatkan data yang akurat.
2. Wawancara
Tahapan ini merupakan pengumpulan data dengan melakukan wawancara
serta melakukan tanya jawab secara langsung dengan kasir di toko Sumber
Logam Palangkaraya.
3. Studi Literatur
Studi literatur dilakukan dengan cara mencari referensi-referensi, baik
melalui buku-buku, artikel dan internet yang akan digunakan dalam

penyelesaian laporan tugas akhir ini.



1.6.2 Metode Pengembangan Perangkat Lunak
Metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan sistem ini adalah
model pengembangan waterfall menurut someville (2011 : 30). Tahapan dalam

model dapat dillihat pada gambar berikut :

Analisis
Kebutuhan

Desain Sistem

Penulisan Kode
Program

Pengujian
Program

Penerapan
program

Gambar 1. Metode Waterfall

(Sumber : Metode Waterfall (Sommerville, 2011 :30))

Adapun metode yang digunakan pada pembuatan program ini adalah metode
waterfall. Di mana metode ini terdiri dari :
1. Analisa Kebutuhan (Requairment Analysis)

Analisa kebutuhan (Requairment Analysis) merupakan bagian yang
berfungsi untuk menganalisa kebutuhan pengguna atau user untuk
menghasilkan keinginan/kebutuhan user yaitu dengan pembuatan proses
bisnis dari sistem. Kemudian hasil analisia tersebut akan menjadi acuan sistem
analis untuk menerjemahkan ke dalam bahasa pemprogram.

2. Desain Sistem (Design)

Proses desain akan menerjemahkan syarat kebutuhan ke sebuah
perancangan perangkat lunak yang dapat diperkirakan sebelum dibuat coding.
Tahapan ini akan menghasilkan dokumen yang disebut software requirment.
Dokumen inilah yang akan digunakan proggrammer untuk melakukan

aktivitas pembuatan sistemnya. Desain yang dibuat ada dua, desain interface



dan desain database. Dalam tahap desain ini, penulis menggunakan Data Flow
Diagram (DFD), untuk desain database yang digunakan adalah Entity
Relation Diagram dan untuk desain interface yang digunakan adalah Diagram
Konteks dan Data Flow Diagram level 0 — level n.

3. Penulisan Kode (Coding)

Coding merupakan penerjemahan design dalam bahasa yang bisa
dikenali oleh komputer. Tahapan ini lah yang merupakan tahapan secara nyata
dalam mengerjakan suatu sistem. Dalam artian penggunaan komputer akan
dimaksimalkan dalam tahapan ini.

4. Pengujian Program (Testing)

Setelah pengkodean selesai maka akan dilakukan testing terhadap
sistem yang telah dibuat tadi. Tujuan testing adalah menemukan kesalahan-
kesalahan terhadap sistem tersebut dan kemudian bisa diperbaiki. Dan jenis
pengujian yang dilakukan adalah Black Box.

5. Penerapan Program dan Pemeliharan (Implementation and Maintenance)

Tahapan ini bisa dikatakan final dalam pembuatan sebuah sistem.
Setelah melakukan analisa, design dan pengkodean maka sistem yang sudah
jadi akan digunakan oleh user. Setelah implementasi selesai dilakukan, maka

dibuatlah pemeliharaan atau maintenance.

a. Sistematika Penulisan
Penulisan laporan Tugas Akhir ini disusun dalam lima bab, dengan
menggunakan sistematika sebagai berikut :
a. BAB I. PENDAHULUAN
Dalam bab ini berisi tentang uraian latar belakang,
rumusan masalah, ruang lingkup/batasan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, metodologi, sistematika penulisan

dan jadwal kegiatan.



b.

C.

e.

BAB Il. LANDASAN TEORI

Dalam bab ini memuat tentang membuat konsep dan prinsip
dasar yang diperlukan untuk memecahkan masalah. Yang dibahas
pada bab ini adalah teori-teori tentang ilmu yang diteliti ataupun

aplikasi yang digunakan dalam pembuatan laporan.

BAB I11. ANALISA DAN DESAIN
Pada bab ini diuraikan mengenai analisa sistem yang sedang
berlangsung dengan maksud untuk mengidentifikasi dan
mengevaluasi masalah yang berlaku dalam menganalisis dan
merancang sebuah media informasi. Pada bagian desain diuraikan
mengenai perancangan flowchart view, perancangan Storyboard,
perancangan struktur menu, serta perancangan antarmuka.
BAB IV. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
Bab ini menjelaskan alur proses yang terjadi pada saat
sistem dijalankan serta menampilkan hasil perancangan sistem.
BAB V. PENUTUP
Pada bab ini diuraikan mengenai kesimpulan beserta saran
yang berguna dalam pelaksanaanya yang diperoleh dari awal
pembuatan sampai terselesaikannya project.
DAFTAR PUSTAKA
Pada bab ini berisikan tentang sumber-sumber referensi
yang akan digunakan pada saat mengumpulkan data-data untuk

menyelesaikan pembuatan sistem informasi.



b. Jadwal Kegiatan

Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan

Bulan dan Minggu

Juni

Juli

No Kegiatan Februari Maret April
11234
Penyusunan
1. &
Pengumpulan
Proposal TA
Pengumuman
> Pembimbing
Analisis dan
> Desain
A Implementasi
dan Coding
5. Testing
Pembuatan
> Laporan
7. | Seminar TA




BAB I1

LANDASAN TEORI

2.1 Konsep Dasar Sistem Informasi
Konsep dasar sistem informasi merupakan suatu prosedur, dasar atau model
sebagai pendekatan dalam studi sistem informasi. Informasi merupakan hal yang
sangat penting bagi manajemen di dalam pengambilan keputusan.Informasi itu
didapatkan dari sistem informasi (information system) yang disebut juga dengan
processing atau information system.

Sistem informasi dapat didefenisikan sebagai suatu sistem di dalam suatu
organisasi yang menggunakan yang merupakan kombinasi dari orang-orang,
fasilitas, teknologi, media, prosedur-prosedur dan pengendalian yang ditujukan
untuk mendapatkan jalur komunikasi penting, memproses tipe transaksi rutin
tertentu, member sinyal kepada manajemen dan yang lainnya terhadap kejadian-
kejadian internal dan eksternal yang penting dan menyediakan suatu dasar
informasi untuk pengambilan keputusan yang cerdas.

2.1.1 Sistem

Istilah sistem berasal dari bahasa Yunani yaitu “sistema”, yang artinya
kumpulan atau himpunan dari unsur, komponen atau variabel-variabel
terorganisir, saling tergantung satu sama lain dan terpadu yang berfungsi

untuk mencapai tujuan.
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Untuk mengetahui lebih dalam mengenai sistem, berikut pengertian

sistem dari beberapa ahli yaitu:

1. Menurut Tata Sutabri (2012:22), sistem merupakan suatu
bentuk integrasi antara satu komponen dengan komponen lain
karena sistem memiliki sasaran yang berbeda untuk setiap
kasus yang terjadi dalam sistem tersebut.

2. Menurut Jogiyanto dalam bukunya Yakub, “Sistem adalah
suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu
kegiatan atau untuk tujuan tertentu (Yakub,2012:1).

Untuk memahami atau mengembangkan suatu sistem, maka perlu
membedakan unsur-unsur dari sistem yang membentuknya. Berikut adalah
karakteristik sistem yang dapat membedakan suatu sistem dengan sistem
yang lainnya :

a. Komponen sistem (components) yaitusuatu sistem terdiri dari
sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang bekerja sama
membentuk satu kesatuan.

b. Batasan sistem (boundary) yaitu ruang lingkup sistem merupakan
daerah yang membatasi antara sistem dengan sistem lainnya atau

sistem dengan lingkungan luarnya.
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Lingkungan Luar Sistem (environment) yaitu segala sesuatu di luar
sistem, lingkungan yang menyediakan asumsi, kendala, dan input
terhadap suatu sistem.

Penghubung (interface) yaitu tempat di mana komponen atau sistem
dan lingkungannya bertemu atau berinteraksi.

Penghubung Sistem  (interface) vyaitu sebagai media Yyang
menghubungkan sistem dan subsistem yang lain disebut dengan
penghubung sistem atau interface.

Masukan sistem (input) yaitu energi yang dimasukkan kedalam sistem
disebut masukan sistem, yang dapat berupa pemeliharaan
(maintenance input) dan sinyal (signal input).

Keluaran Sistem (output) yaitu hasil dari energi yang diolah dan
diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna. Keluaran ini
merupakan masukan bagi subsistem yang lain.

Pengolah Sistem (proses) yaitu suatu sistem dapat mempunyai suatu
proses yang akan mengubah masukan menjadi keluaran.

Sasaran Sistem (objective) yaitu suatu sistem memiliki tujuan dan
sasaran yang pasti dan bersifat deterministik. Kalau suatu sistem tidak

memiliki sasaran, maka operasi sistem tidak ada.
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2.1.2 Informasi

Informasi merupakan data yang sangat penting bagi penerimanya.

Untuk mengetahui lebih dalam lagi mengenai informasi, berikut pengertian

informasi dari beberapa ahli:

1. Menurut Jogianto, Informasi adalah data yang telah diolah

menjadi  bentuk yang lebih berarti dan berguna bagi
penerimanya untuk mengambil keputusan masa Kini maupun

masa yang akan datang.

. Menurut Abdul Kadir, Informasi didefenisikan sebagai data

yang telah diproses sedemikian rupa sehingga mampu
meningkatkan pengetahuan seseorang yang menggunakan data

tersebut.

Berdasarkan defenisi diatas disimpulkan bahwa informasi adalah hasil

dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berarti bagi penerimanya

yang menggambarkan suatu kejadian yang nyata dan dapat digunakan untuk

mengambil keputusan.

2.2 Sistem Informasi

Sistem

informasi  mencakup sebuah komponen (manusia, komputer,

teknologi informasi dan prosedur kerja), ada sesuatu yang diproses (data menjadi

informasi), dan dimaksudkan untuk mencapai suatu sasaran atau tujuan.
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Beberapa pendapat menurut para ahli mengenai sistem Informasi:

a. Menurut Sutabri (2012:46), Sistem informasi adalah suatu sistem
didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan
transaksi harian yang mendukung fungsi operasi organisasi yang
bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk
dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan laporan-laporan
yang diperlukan.

b.. Menurut Sutarman (2012:13), "Sistem informasi adalah sistem yang
dapat didefinisikan dengan mengumpulkan, memperoses, menyimpan,
menganalisis, menyebarkan informasi untuk tujuan tertentu. Seperti
sistem lainnya, sebuah sistem informasi terdiri atas input (data,
instruksi) dan output (laporan, kalkulasi)"

Dari defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi adalah
kerangka mencakup sejumlah komponen (manusia, komputer, teknologi
informasi dan prosedur kerja), ada sesuatu yang diproses dan dimaksudkan untuk
mencapai suatu sasaran atau tujuan.

Tipe sistem informasi berdasarkan departemen perusahaan, sistem informasi
dapat dibagi atas beberapa tipe yaitu:

1. Sistem informasi akuntansi.

2. Sistem informasi pemasaran.

3. Sistem informasi Manajemen Persediaan.
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4. Sistem informasi personalia.

5. Sistem informasi distribusi.

6. Sistem informasi pembelian.

7. Sistem informasi kekayaan.

8. Sistem informasi analisis kredit.

9. Sistem informasi penelitian dan pengembangan.

10. Sistem informasi Teknik.

2.3 Website

Secara umum, website (web) dipahami sebagai sekumpulan halaman
yang terdiri dari beberapa laman yang berisi informasi dalam bentuk digital baik
itu teks, gambar, animasi yang disediakan melalui jalur internet sehingga dapat
diakses dari seluruh dunia yang memiliki koneksi internet. Website awalnya
merupakan suatu layanan sajian informasi yang menggunakan konsep hyperlink,
yang memudahkan surfer atau pengguna internet melakukan penelusuran
informasi di internet.

Website adalah kumpulan halaman web yang saling terhubung dan file-
filenya saling terkait. Web terdiri dari page atau halaman, dan kumpulan halaman
yang dinamakan homepage. Homepage berada pada posisi teratas, dengan
halaman-halaman terkait berada di bawahnya. Biasanya setiap halaman di bawah
homepage disebut child page, yang berisi hyperlink ke halaman lain dalam web

(Gregorius, 2000:30).
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Website merupakan fasilitas internet yang menghubungkan dokumen
dalam lingkup lokal maupun jarak jauh. Dokumen pada website disebut dengan
web page dan link dalam website memungkinkan pengguna bisa berpindah dari
satu page ke page lain (hyper text), baik diantara page yang disimpan dalam
server yang sama maupun server diseluruh dunia. Pages diakses dan dibaca
melalui browser seperti Netscape Navigator, Internet Explorer, Mozila Firefox,

Google Chrome dan aplikasi browser lainnya (Hakim Lukmanul, 2004).

Persediaan (Inventory)

Persediaan adalah stok yang akan digunakan pada masa yang akan datang
(Bronson et al., 1887, p259). Persediaan didefenisikan sebagai bahan baku,
barang dalam proses dan perakitan dan barang jadi yang ada dalam sistem
produksi pada suatu waktu tertentu (Elsyad, 1994, p.63).

Berikut ini adalah beberapa definisi lain dari persediaan:

1. Persediaan adalah sejumlah komoditas dari sebuah perusahaan yang
disimpan untuk beberapa waktu untuk memenuhi kebutuhan yang akan
datang ( Daniel Sipper dan Robert L. Bulfin, JR., p. 206).

2. Persediaan adalah suatu aktiva yang meliputi barang-barang milik
perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam suatu periode usaha
yang normal, atau persediaan barang-barang yang masih dalam

pengerjaan atau proses produksi, ataupun persediaan bahan baku yang



16

menunggu penggunaannya dalam suatu proses produksi ( Sofjan
Asauri, 1993, p.176).

3. Persediaan adalah stok yang akan digunakan pada masa yang akan
datang ( Bronson et al., 1997, p.259).

4. Persediaan adalah barang atau secara umum dapat diartikan sebagai
sumber daya yang sedang tidak dipakai, yang memiliki nilai ekonomis
(Spencer B«'Smith, 1989, p.108).

Setiap perusahaan, apakah perusahaan itu perusahaan jasa ataupun
perusahaan manufaktur, selalu memerlukan persediaan. Tanpa adanya
persediaan, para pengusaha akan dihadapkan pada risiko bahwa perusahaannya
pada suatu waktu tidak dapat memenuhi keinginan pelanggannya (Freddy
Rangkuti, 1998, hal 1).

2.4.1 Tujuan Adanya Persediaan
Suatu pengendalian persediaan yang dijalankan oleh suatu
perusahaan sudah tentu memiliki tujuan-tujuan tertentu. Pengendalian
persediaan yang dijalankan adalah untuk menjaga persediaan pada tingkat
yang optimal sehingga diperoleh penghematan-penghematan untuk
persediaan tersebut. Dari pengertian tersebut, maka tujuan pengelolaan

tersebut adalah (Agus Ristono, 2008):

1. Untuk dapat memenuhi kebutuhan atau permintaan konsumen

dengan cepat (memuaskan konsumen).
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2. Untuk menjaga kontinuitas produksi atau menjaga agar perusahaan
tidak mengalami kehabisan  persediaan yang  mengakibatkan
terhentinya proses produksi, hal ini dikarenakan alasan:

a. Kemungkinan barang (bahan baku dan penolong) menjadi
langka sehingga sulit untuk diperoleh.

b. Kemungkinan supplier terlambat mengirimkan barang yang
dipesan.

¢. Untuk mempertahankan dan bila mungkin meningkatkan
penjualan dan laba perusahaan.

d. Menjaga agar pembeli yang menbeli dalam jumlah yang kecil
dapat dihindari, karena dapat mengakibatkan ongkos pesan
menjadi besar.

e. Menjaga supaya penyimpanan dalam emplacement tidak
menumpuk, karena akan mengakibatkan biaya menjadi lebih
besar.

Dari beberapa tujuan pengendalian di atas maka dapat dipahami
bahwa tujuan pengendalian persediaan adalah untuk menjamin terdapatnya
persediaan sesuai kebutuhan.

2.4.2 Fungsi Persediaan
Menurut Tampubolon (2004:190) untuk mengefektifkan sistem
persediaan bahan, efisiensi operasional perusahaan dapat ditingkatkan

melalui fungsi persediaan yaitu :
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1. Fungsi Decoupling
Fungsi persediaan ini operasi-operasi perusahaan secara internal
dan ekstrenal sehingga perusahaan dapat memenuhi permintaan
langanan tanpa tergantung pada supplier. Persediaan barang jadi
diperlukan untuk memenuhi permintaan produk yang tidak pasti
dari langganan. Persediaan yang diadakan untuk menghadapi
fluktuasi permintaan yang tidak dapat diperkirakan atau diramalkan
disebut Fluctuation Stock.

2. Fungsi Economis Lot Sizing
Persediaan berfungsi untuk mengurangi biaya-biaya per unit saat
produksi dan membeli- sumberdaya-sumberdaya. Persediaan ini
perlu mempertimbangkan penghematan-penghematan (potongan
pembelian, biaya pengangkutan lebih murah dan sebagainya) karena
perusahaan melakukan pembelian dalam kuantitas yang lebih besar,
dibandingkan dengan biaya-biaya yang timbul karena besarnya
persediaan (biaya sewa gudang, investasi, resiko kerusakan).

3. Fungsi Antisipasi
Persediaan berfungsi sebagai pengaman bagi perusahaan yang sering
menghadapi  ketidakpastian jangka waktu pengiriman dan
permintaan akan barang-barang. Persediaan ini penting agar

kelancaran proses produksi tidak terganggu.
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2.4.3 Jenis — Jenis Persediaan
Berdasarkan proses manufaktur, maka persediaan dibagi dalam tiga
kategori, yaitu (Agus Ristono, 2009):
a. Persediaan bahan baku dan penolong.
b. Persediaan bahan setengah jadi.
c. Persediaan barang jadi:
Pembagian jenis persediaan berdasarkan tujuannya, terdiri dari :
1) Persediaan pengaman
Persediaan pengaman (safety stock) adalah persedian yang
dilakukan untuk mengantisipasi unsur ketidakpastian permintaan dan
penyediaan. Apabila persediaan pengaman tidak mampu mengantisipasi
ketidakpastian tersebut, akan terjadi kekurangan persediaan (stock out).
Faktor-faktor yang menentukan safety stock :
a. Penggunaan bahan baku rata-rata
Salah satu dasar untuk memperkirakan penggunaan bahan baku
selama periode tertentu, khususnya selama periode pemesanan
adalah rata-rata penggunaan bahan baku pada masa sebelumnya.
b. Faktor waktu atau lead time (procurement time)
Lead time adalah lamanya waktu antara mulai dilakukannya
pemesanan bahan-bahan sampai dengan kedatangan bahan-bahan

yang dipesan tersebut dan diterima di gudang persedian. Lamanya
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waktu tersebut tidaklah sama antara satu pesanan dengan pesanan
yang lain, tetapi bervariasi.
2) Persediaan antisipasi
Persediaan antisipasi disebut sebagai stabilization stock
merupakan persediaan yang dilakukan untuk menghadapi fluktuasi
permintaan yang sudah dapat diperkirakan sebelumnya.
3) Persediaan dalam pengiriman. (transit stock)
Persediaan dalam pengiriman disebut work-in process stock
adalah persediaan yang masih dalam pengiriman, yaitu:
a. Eksternal transit stock adalah persediaan yang masih berada
dalam transportasi.
b. Internal transit stock adalah persediaan yang masih
menunggu untuk  diproses  atau menunggu sebelum

dipindahkan.

2.5 Perangkat Lunak Yang Digunakan
2.5.1 PHP
PHP adalah singkatan dari "PHP: Hypertext Prepocessor”, yaitu bahasa
pemrograman yang digunakan secara luas untuk penanganan pembuatan dan
pengembangan sebuah situs web dan bisa digunakan bersamaan dengan

HTML (Arief, 2011c:43).
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PHP dapat digunakan dengan gratis dan bersifat Open Source. PHP
dirilis dalam lisensi PHP License, sedikit berbeda dengan lisensi GNU
General Public License (GPL) yang biasa digunakan untuk proyek Open
Source.

2.5.2 MySQL

MySQL merupakan salah satu sistem database yang sangat handal
karena menggunakan sistem SQL. Pada awalnya SQL berfungsi sebagai
bahasa penghubung antara program database dengan bahasa pemrograman
yang kita gunakan. Dengan adanya SQL maka pemrograman jaringan dan
aplikasi tidak mengalami kesulitan sama sekali di dalam menghubungkan
aplikasi yang mereka buat.

Dalam konteks bahasa SQL, informasi umumnya tersimpan dalam tabel-
tabel yang secara logis merupakan struktur dua dimensi yang terdiri atas baris-
baris data yang berada dalam satu atau lebih kolom.Baris pada table sering
disebut entitas dari data, sedangkan kolom sering disebut atribut atau field.

2.5.3 Notepad++

Notepad++ adalah salah satu aplikasi text editor HTML yang ringan dan
mudah untuk digunakan, notepad-++ juga memiliki fitur yang cukup banyak,
dengan fitur tersebut kita akan memudahkan penulisan HTML. Notepad++ juga
merupakan text editor yang berjalan pada Operating System(OS) Windows.
Perangkat lunak komputer ini memiliki kelebihan pada peningkatan

kemampuan sebuah program text editor, lebih dari sekedar program Notepad
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bawaan Windows. Notepad++ bisa mengenal tag dan kode dalam berbagai
bahasa pemrograman. Fitur pencarian tingkat lanjut dan pengeditan teks yang
tersedia juga cukup ampuh, sangat membantu tugas seorang programmer atau
developer dalam menyelesaikan skrip kode programnya. Program Notepad++
banyak diaplikasikan dan digunakan oleh kalangan pengguna komputer di
bidang pemrograman aplikasi desktop dan web.

254 XAMPP

XAMPP merupakan paket PHP dan MySQL berbasis open source, yang
dapat digunakan sebagai tool pembantu pengembangan aplikasi berbasis PHP.
XAMPP mengombinasikan beberapa paket perangkat lunak berbeda ke dalam
satu paket. Memanfaatkan XAMPP sebagai database karena XAMPP
menyediakan aplikasi database MySQL dengan interface lebih mudah dalam
pengoperasiannya, tool-tool yang disediakan cukup lengkap dan memenuhi
kebutuhan perancangan data base selain itu XAMPP aplikasi gratis.
(Choliviana, Triyono, & Sukadi, 2012)

Xampp merupakan sebuah software yang sangat mudah digunakan,
gratis serta mendukung instalasi pada windows dan linux. Keuntungannya
adalah dapat menginstal satu kali dan sudah tersedia mysql database server,
apache web server, php support 4 dan 5 dan module lainnya. Perbedaannya jika
pada versi windows bentuknya sudah instalasi grafis dan pada file Linux
bentuknya sudah file terkompresi tar.gz. Kelebihannya lainnya yaitu pada versi

windows mempunyai fitur yang fungsinya untuk mengaktifkan server dengan
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gratis, sedangkan pada Linux sudah berisi perintah. Sehingga versi Linux sangat
sulit untuk dioperasikan.
255 HTML

Hyper Text Markup Language atau HTML adalah bahasa yang
digunakan pada dokumen web sebagai bahasa untuk pertukaran dokumen web.
Dokumen HTML terdiri dari komponen yaitu tag, elemen dan atribut. Tag
adalah tanda awal < dan tanda akhir > yang digunakan sebagai pengapit suatu
elemen. Elemen adalah nama penanda yang diapit oleh tag yang memiliki
fungsi dan tujuan tertentu pada dokumen HTML. Elemen dapat memiliki
elemen anak dan juga nilai. Elemen anak adalah suatu elemen yang berada
didalam elemen pembuka dan elemen penutup induknya. Nilai yang dimaksud
adalah suatu teks atau karakter yang berada diantara elemen pembuka dan
elemen penutup. Atribut adalah properti elemen yang digunakan untuk
mengkhususkan suatu elemen. Elemen dapat memiliki atribut yang berbeda
pada tiap masing-masingnya. (Sibero, 2011c:19)

HTML lebih menekankan pada penggambaran komponen-komponen
struktur dan formatting dl dalam halaman web daripada menentukan
penampilannya. Sedangkan web browser digunakan untuk mengiterpretasikan
perintah-perintah HTML. Salah satu hal penting tentang eksistensi HTML
adalah tersedianya lingua franca (bahasa komunikasi). HTML tidak didesain

untuk dekstop publishing, tetapi didesain sebagai bahasa pengkodean untuk
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World Wide Web. HTML menawarkan beberapa kemampuan untuk

menampilakn dokumen memalui berbagai macam sistem komputer.

2.6 Alat Perancangan

2.6.1 Flowchart

Flowchart merupakan metode untuk menggambarkan tahap-tahap
pemecahan masalah dengan merepresentasikan simbol-simbol tertentu yang
mudah dimengerti, mudah digunakan, dan standar.

Ada beberapa jenis - jenis flowchart, dibawah ini merupakan jenis
flowchart serta penjelsannya :

a.- Bagan alir sistem (systems flowchart).

Sistem flowchart dapat didefinisikan sebagai bagan yang
menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem.
b. Bagan alir dokumen (document flowchart).

Bagan alir dokumen (document flowchart) atau disebut juga
bagan alir formulir (form flowchart) atau paperwork flowchart
merupakan bagan alir yang menunjukkan arus dari laporan dan
formulir termasuk tembusan-tembusannya.

c. Bagan alir skematik (schematic flowchart).

Bagan alir skematik (schematic flowchart) merupakan bagan

alir yang mirip dengan bagan alir sistem, yaitu untuk menggambarkan

prosedur di dalam sistem. Perbedaannya adalah, bagan alir skematik
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selain  menggunakan simbol-simbol bagan alir sistem, juga

menggunakan gambar-gambar komputer dan peralatan lainnya yang

digunakan

d. Bagan alir program (program flowchart).

Bagan alir program (program flowchart) merupakan bagan
yang menjelaskan secara rinci langkah-langkah dari proses program.

Bagan alir program dibuat dari derivikasi bagan alir sistem

e. Bagan alir proses (process flowchart).

Bagan alir proses (process flowchart) merupakan bagan alir yang
banyak digunakan di teknik industri. Bagan alir ini juga berguna bagi analis
sistem untuk menggambarkan proses dalam suatu prosedur.

Simbol-simbol flowchart yang biasa digunakan merupakan simbol-
simbol flowhart standar yang dikeluarkan ANSI dan ISO . Simbol-simbol pada

flowchart dapat dilihat dari gambar 2.1 dibawah ini :



Flow Direction symbol

Yaitu simbol yang digunakan
untuk menghubungkan antara
simbol yang satu dengan simbol
yang lain. Simbol ini disebut
juga connecting line.

Simbol Manual Input
Simbol untuk pemasukan data
secara manual on-line keyboard

Terminator Symbol

Yaitu simbol untuk permulaan
(start) atau akhir (stop) dari
suatu kegiatan

Simbol Preparation

Simbol untuk mempersiapkan
penyimpanan yang akan
digunakan sebagai tempat
pengolahan di dalam storage.

Connector Symbol

Yaitu simbol untuk keluar - masuk
atau penyambungan proses
dalam lembar / halaman

yang sama.

Simbol Predefine Proses
Simbol untuk pelaksanaan suatu
bagian (sub-program)/prosedure

Connector Symbol

Yaitu simbol untuk keluag=masuk
atau penyambungan proses pada
lembar / halaman yang berbeda.

Simbol Display

Simbol yang menyatakan peralatan
output yang digunakan yaitu layar,
plotter, printer dan sebagainya.

Processing Symbol

Simbol yang menunjukkan
pengolahan yang dilakukan
oleh komputer

Simbol disk and On-line Storage
Simbol yang menyatakan input
yang berasal dari disk atau
disimpan ke disk.

Simbol Manual Operation
Simbol yang menunjukkan
pengolahan yang tidak dilakukan
oleh computer

Simbol magnetik tape Unit
Simbol yang menyatakan input
berasal dari pita magnetik atau
output disimpan ke pita magnetik

Simbol Decision
Simbol pemilihan proses
berdasarkan kondisi yang ada.

Simbol Punch Card

Simbol yang menyatakan bahwa
input berasal dari kartu atau
output ditulis ke kartu

ARSI |<2|0|0| T

Simbol Input-Output

Simbol yang menyatakan proses
input dan output tanpa tergantung
dengan jenis peralatannya

IDCEIO OO

Simbol Dokumen

Simbol yang menyatakan input
berasal dari dokumen dalam
bentuk kertasatau output
dicetak ke kertas.

Gambar 2.1 Simbol-simbol pada Flowchart

Sumber : Simbol Flowchart (Fahmi Latief Munir:2016)

2.6.2 Data Flow Diagram (DFD)
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Data Flow Diagram (DFD) gambaran grafis yang memperlihatkan

aliran data dari sumbernya dalam obyek kemudian melewati suatu proses

yang mentransformasikan ke tujuan yang lain, yang ada pada objek lain.
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Pengertian Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu diagram yang
menggunakan notasi-notasi untuk menggambarkan arus dari data sistem,
yang penggunaannya sangat membantu untuk memahami sistem secara
logika, tersruktur dan jelas.

DFD merupakan alat bantu dalam menggambarkan atau menjelaskan
sistem yang sedang berjalan logis. Dalam sumber lain dikatakan bahwa
DFD ini merupakan salah satu alat pembuatan model yang sering
digunakan, khususnya bila fungsi- fungsi sistem merupakan bagian yang
lebih penting dan kompleks dari pada data yang dimanipulasi oleh sistem.
Dengan kata lain, DFD adalah alat pembuatan model yang memberikan
penekanan hanya pada fungsi sistem. DFD ini merupakan alat perancangan
sistem yang berorientasi pada alur data dengan konsep dekomposisi dapat
digunakan untuk penggambaran analisa maupun rancangan sistem yang
mudah dikomunikasikan oleh profesional sistem kepada pemakai maupun

pembuat program .

T

Gane/Sarson I Yourdon/De Marco Keterangan

Endias Entitas eksternal, dapat berupa
Ekstornal R orang/unit terkait yang berinteraksi
dengan sistem tetapi diluar sistem

Orang, unit yang mempergunakan
Proses atau melakukan transformasi data.
Komponen fisik tidak
diidentifikasikan

Aliran data Aliran data dengan arah khusus dari
D —
= sumber ke tujuan

Penyimpanan data atau tempat data

Oata Store direfer oleh proses.

Gambar 2.2 Simbol-simbol pada DFD

Sumber : Simbol DFD (Darmansyah:2012)



Dibawah ini merupakan penjelasan symbol DFD dari gambar 2.2 diatas:

a. Entitas Luar (External Entity)
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Merupakan kesatuan (entity) diluar lingkungan sistem yang
dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang berada
lingkungan luarnya yang akan memberikan masukan (input) atau
menerima keluaran (output) dan dari sistem kesatuan luar dapat
disimbolkan dengan notasi kotak.

Proses (Process)

Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh
orang, mesin atau komputer dari hasil suatu arus data yang masuk ke
dalam proses untuk dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses.
Simbol yang digunakan untuk proses ini adalah lingkaran, dimana
aliran data yang masuk dan ditransformasikan ke aliran data keluar.
Aliran Data (Data Flow)

Menunjukkan aliran dari data yang dapat berupa masukan
untuk sistem atau hasil dari proses. Disimbolkan dengan suatu panah
yang mengalir diantara proses, simpanan data (data store), dan
kesatuan luar (external entity)

Penyimpanan Data (Data Store)

Suatu simpanan dari data yang dapat berupa suatu file atau

arsip. Dapat disimbolkan dengan sepasang garis horizontal pararel.

Keuntungannya supaya mempermudah pemakai (user) yang kurang
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menguasai bidang komputer. Untuk lebih mengerti sistem yang akan
dikembangkan/dikerjakan.

DFD merupakan alat perancangan sistem yang berorientasi
pada alur data dengan konsep dekomposisi dapat digunakan untuk
penggambaran analisa maupun rancangan sistem yang mudah
dikomunikasikan oleh profesional sistem kepada pemakai maupun
pembuat program. Didalam DFD terdapat 3 level, yaitu :

Diagram Konteks : menggambarkan satu lingkaran besar yang dapat
mewakili seluruh proses yang terdapat di dalam suatu sistem.
Merupakan tingkatan tertinggi dalam DFD dan biasanya diberi nomor
0 (nol). Semua entitas eksternal yang ditunjukkan pada diagram
konteks berikut aliran-aliran data utama menuju dan dari sistem.
Diagram ini sama sekali tidak memuat penyimpanan data dan tampak
sederhana untuk diciptakan.

Diagram Nol (diagram level-1) : merupakan satu lingkaran besar yang
mewakili lingkaran-lingkaran kecil yang ada di dalamnya. Merupakan
pemecahan dari diagram Konteks ke diagram Nol. di dalam diagram
ini memuat penyimpanan data.

Diagram Rinci : merupakan diagram yang menguraikan proses apa

yang ada dalam diagram Nol.
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2.6.3 Entity Relationship Diagram (ERD)

ERD (Entity Relationship diagram) merupakan teknik yang
digunakan untuk memodelkan kebutuhan data dari suatu organisasi,
biasanya oleh System Analys dalam tahap analisis persyaratan proyek
pengembangan system. Sementara seolah-olah teknik diagram atau alat
peraga memberikan dasar untuk desain database relasional yang mendasari
sistem informasi yang dikembangkan. ERD bersama-sama dengan detail
pendukung merupakan model data yang pada gilirannya digunakan sebagai

spesifikasi untuk database.

Notasi Keterangan

L Entitas, adalah suatu objek yang dapat diidentifikasi

dalam lingkungan pemakai.

Relasi, menunjukkan adanya hubungan di antara
@ sejumlah entitas yang berbeda.

Atribut, berfungsi mendeskripsikan karakter entitas

e

{ ) (atribut yg berfungsi sebagai key diberi garis bawah)

\,
g S

Garis, sebagai penghubung antara relasi dengan

entitas, relasi dan entitas dengan atribut.

Gambar 2.3 Simbol-simbol pada ERD

Sumber : Simbol pada ERD (Ayu Fitriana:2012)
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Dibawah ini merupakan penjelasan symbol ERD dari gambar 2.3
diatas :

1. Entitas adalah objek dalam dunia nyata yang dapat dibedakan dengan
objek lain, sebagai contoh mahasiswa,dosen,departemen. Entitias
terdiri atas beberapa atribut sebagai contoh atribut dari entitas
mahasiswa adalah nim,nama,alamat,email, dll. Atribut nim merupakan
unik untuk mengidentifikasikan / membedakan mahasiswa yg satu
dengan yg lainnya. Pada setiap entitas harus memiliki 1 atribut unik
atau yang disebut dengan primary key.

2. Atribut adalah Setiap entitas pasti mempunyai elemen yang disebut
atribut yang berfungsi untuk mendeskripsikan karakteristik dari entitas
tersebut. Isi dari atribut mempunyai sesuatu Yyang dapat
mengidentifikasikan isi elemen satu dengan yang lain. Gambar atribut
diwakili oleh simbol elips.

3. Relasi adalah hubungan antara beberapa entitas. sebagai contoh relasi
antar mahaiswa dengan mata kuliah dimana setiap mahasiswa bisa
mengambil beberapa mata kuliah dan setiap mata kuliah bisa diambil
oleh lebih dari 1 mahasiswa. relasi tersebut memiliki hubungan banyak
ke banyak.

4. Kardinalitas menyatakan jumlah himpunan relasi antar entitias.
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2.7 Testing
Testing adalah proses pemantapan kepercayaan akan kinerja program atau
sistem sebagaimana yang diharapkan (Hetzel, 1973).

Testing software adalah proses mengoperasikan software dalam suatu
kondisi yang dikendalikan, untuk verifikasi apakah telah berlaku sebagaimana
telah ditetapkan, validasi apakah spesifikasi yang telah ditetapkan sudah
memenuhi keinginan atau kebutuhan dari pengguna yg sebenarnya.

2.7.1 Black Box

Black Box Testing atau Pengujian Kotak Hitam atau juga disebut
Behavioral Testing, berfokus pada persyaratan fungsional dari perangkat lunak.
Artinya, teknik Black Box Testing memungkinkan untuk mendapatkan set
kondisi masukan yang sepenuhnya akan melaksanakan semua persyaratan
fungsional untuk suatu program
Black Box Testing bukan merupakan alternatif dari pengujian White Box
Testing. (Roger S. Pressman ,2010)

Black Box Testing mencoba untuk menemukan kesalahan dalam

kategori berikut.

a. Fungsi tidak benar atau hilang.

b. Kesalahan interface atau antarmuka.

c. Kesalahan dalam struktur data atau akses database eksternal.

d. Kesalahan kinerja atau perilaku.
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e. Kaesalahan inisialisasi dan terminasi.

2.8 Metode Re-Order Point

Menurut Dermawan Sjahrial (2012:200) Jumlah persediaan yang harus
tetap ada pada saat pemesanan dilakukan disebut dengan titik pesan kembali
(Re-order Point). Sedangkan menurut Sudana (2011:227) Pada tingkat
persediaan berapa pemesanan harus dilakukan agar barang datang tepat pada
waktunya disebut dengan Re-order Point (ROP).

Faktor-faktor yang mempengaruhi titik pemesanan kembali adalah:
2.8.1 Lead Time.

Lead Time adalah waktu yang dibutuhkan antara bahan baku dipesan
hingga sampai diperusahaan. Lead Time ini akan mempengaruhi besarnya
bahanbaku yang dugunakan selama masa lead time, semakin lama lead time
maka akan semakin besar bahan yang diperlukan selama masa lead time.

2.8.2 Average Usage

Average Usage adalah tingkat pemakaian bahan baku rata-rata persatuan
waktu tertentu.

2.8.3 Persediaan pengaman (Safety Stock)

Safety Stock vyaitu jumlah persediaan bahan minimum yang harus
dimiliki oleh perusahaan untuk menjaga kemungkinan keterlambatan datangnya

bahan baku, sehingga tidak terjadi stagnasi.
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Dari ketiga faktor tersebut, maka Reorder Point dapat dicari dengan

rumus sebagai berikut :

ROP=LT x AU + SS

Keterangan :
ROP : Reorder Point
LT . Lead Time (hari, minggu atau bulan)
AU  : Average Usage (Pemakaian rata-rata per hari, per minggu, atau
per bulan)

SS : Safety Stock (stok pengamanan)

Menurut Sofyan Assauri ( 2004 : 186 ), Safety Stock ( Persediaan
Pengamanan ) adalah persediaan tambahan yang diadakan untuk melindungi

atau menjaga kemungkinan terjadinya kekurangan bahan (Stock Out).
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Login

Tidak

Masuk Halaman
Hitung ROP




BAB Il
ANALASIS DAN DESAIN SISTEM

3.1 Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan merupakan sebuah proses untuk mendapatkan
informasi, model, spesifikasi tentang perangkat lunak yang diingankan
pengguna, informasi yang diperoleh pengguna inilah menjadi acuan untuk
mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan, kesempatan, hambatan
yang terjadi dan kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan
perbaikannya pada sistem lama yang terdapat pada Toko Sumber Logam.
Mengenai analisis kebutuhan ini, terdapat dua data kategori yaitu data tetap dan
data dinamis. Kategori data tetap adalah syarat dan ketentuan. Sedangkan
informasi data dinamis adalah informasi yang dapat berubah sewaktu-waktu,
seperti data barang, gambar barang, kemasan barang, sumber penerimaan

barang, harga barang, stok barang dan lain-lain.

3.2 Analisis Teknologi
Dalam tahap ini akan dilakukan analisis terhadap teknologi yang akan
digunakan untuk pembuatan website dan dibagi 2 yaitu :
1. Analisis Perangkat Keras (Hardware)
Analisis perangkat keras yang dimaksud adalah menganalisis
spesifikasi perangkat yang dipakai untuk pembuatan website ini.

Spesifikasinya adalah sebagai berikut :
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a. Processor intel pentium.

b. Keyboard

c. Printer

d. Hard Disk

2. Analisis Perangkat Lunak (Software)
Perangkat lunak yang dibutuhkan dalam pembangunan aplikasi ini
adalah sebagai berikut :

a. PHP

b. MySQL, sebagai database.

c. Photoscape dan paint merupakan software untuk membuat desain
grafis gambar pembuatan website.

d. Notepad ++ sebagai pengeloahan script php.

e. HTML

f. Xampp

g. Edraw Max 7.5.0.2565

3.3 Analisis Sistem

Analisis sistem merupakan penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh
kedalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasi dan
mengevaluasi permasalahan-permasalahan, kesempatan dan hambatan-hambatan
yang terjadi dan kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan —

perbaikan, tahap analisis merupakan tahap yang paling kritis dan sangat penting,
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karena kesalahan di dalam tahap ini akan menyebabkan kesalahan di tahap

selanjutnya. Pada analisis sistem ini akan ditemukan beberapa data dan fakta yang

akan dijaikan bahan uji dan analisis menuju pengembangan dan penerapan sebuah
aplikasi sistem yang diusulkan. Tahap ini dibagi menjadi beberapa tahap, yaitu :

3.3.1 Analisis Sistem Lama

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan berupa wawancara kepada

kasir dan pekerja di toko Sumber Logam. Data barang, data pembelian

dan data penjualan masih dilakukan dengan cara pencatatan manual di

dalam buku besar atau agenda. Adapun proses bisnis sistem lama

penjualan barang di toko Sumber Logam adalah sebagai berikut :

[EN

. Pelanggan datang ke toko Sumber Logam untuk membeli barang.

2. Staff Gudang mengecek barang yang diminta oleh pelanggan di
rak atau di gudang.

3. Jika barang ada, maka barang akan diberikan pada pelanggan.

4. Pelanggan membayar ke kasir.

5. Kasir mencatat barang yang dibeli pelanggan ke nota.

6. Pelanggan menerima nota dan kembalian.

7. Jika barang tidak ada, maka barang yang habis akan dicatat pada

buku agenda barang yang sudah habis (harus dibeli).

8. Pelanggan pulang.
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Berikut ini adalah gambar sistem lama bisnis proses penjualan barang di toko
Sumber Logam :

Pelanggan Staff Gudang

Kasir

Pelanggan Datang Ke
Toko
Pelanggan
Membeli Barang

Mencek Barang di Rak
atau di Gudang
Barang !
Tersedia ?
Ya

Barang Diberikan
Kepada Pelanggan

Pelanggan
Menerima Barang

Pelanggan
Membayar Kekasir

Mencatat
Barang Yang Dibeli
Pelanggan

Pelanggan
Meminta
ota ?

Ya

Kasir
Memberi Nota

Pelanggan
Menerima Nota

s

Pelanggan Pulang

Gambar 3.1 Sistem Lama Flowchart Penjualan Barang Pada Toko Sumber

Logam
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Selanjutnya adalah sistem lama pembelian barang yang stoknya sudah habis:

1.

2.

Staff gudang mengecek barang.

Staff gudang mencatat nama barang yang stoknya sudah habis.
Staff gudang memberikan catatan stok barang yang habis ke kasir.
Kasir mengetik laporan stok barang yang habis.

Kasir melaporkan ke pemilik toko.

Pemilik toko memesan barang ke produsen/pemasok.

Kurir mengantar barang yang dipesan ke toko.

Kasir mencatat barang yang sudah dibeli ke buku agenda pembelian.

Pekerja menyusun barang ke rak.



Berikut ini adalah gambar bisnis proses sistem lama pembelian barang :

Staff Gudang Kasir Pemilik Toko Pemasok Kurir

Mengecek
Barang di Rak atau
Gudang

Mencatat
Barang yang Habis

Memberikan
atatan Stok Barang,
Habis

Catatan Stok Catatan Stok
Barang Habis Barang Habis

Menerima
atatan Stok Barang,
Habis

Membuat
Laporan Pembelian
Barang

Laporan
Pembelian Barang

Memberikan Laporan
i Laporan
Pembelian pada |
Pemilik Toko Pembelian Barang

Menerima Laporan
Pembelian

Melakukan
Pemesanan Barang,

Laporan Data
ian Barang

Laporan Data
ian Barang

|

Menerima Data Melakukan Pengepokan
Pemesanan Barang Barang
lelakukan Pengepokan
Menerima Barang Barang dan Mengirim
Barang
e
esuai Pesanan 2
L e—
Mencatat Barang Yang,
(emasun Barzng ke elah di Beli Kedalam)

Buku Agenda

Gambar 3.2 Sistem Lama Flowchart Pembelian Barang Pada Toko Sumber

Logam
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Dari gambar-gambar sistem lama di atas dapat diuraikan kekurangan dari
sistem lamanya, yaitu:
1. Staff Gudang harus mengecek barang yang dibeli pelanggan ke rak barang.
2. Tidak adanya fasilitas untuk mengelola data barang yang ada di toko.
3. Tidak adanya fasilitas untuk mengelola data barang yang akan dibeli atau
barang yang habis.

4. Data yang dicatat di buku penjualan dapat tercecer atau hilang.

3.3.2 Analisis Sistem Baru

Dari penggambaran terhadap sistem lama dan diuraikan kelemahan dari
sistem lama tersebut, maka dibuatlah sistem baru yang dapat diakses oleh dua
pengguna, yaitu Kasir dan pemilik toko. Di mana Kasir memiliki hak akses
penuh atas pengelolaan website. Sedangkan pemilik toko memiliki hak untuk
melihat data-data barang pada website serta mengelola profil pribadinya.

Pada sistem yang baru ini memiliki tempat penyimpanan data (database)
dan dibuat dengan bahasa pemrograman yang terdiri dari PHP dan MySQL
sebagai basis datanya. Berdasarkan analisa sistem lama, maka dihasilkan
beberapa pengembangan dari sistem, yaitu :

1. Sistem menyediakan fasilitas pengaksesan database melalui sistem

website.

2. Menyediakan fasilitas yang memenuhi kebutuhan yang sesuai dengan

sistem pada toko Sumber Logam di Kalimantan Tengah.
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3. Menyediakan sistem yang dapat digunakan untuk mengelola data
barang.
4. Menyediakan fasilitas login untuk menjaga keamanan sistem.
5. Menghasilkan output berupa laporan.
6. Menyediakan fasilitas untuk perhitungan Re-order Point.
Penggambaran proses bisnis sistem baru tentang Sistem informasi
Persediaan Barang. Dengan Metode Re-Order Point di Toko Sumber Logam
berbasis Website terdiri dari 2, yaitu sistem baru penjualan barang di toko
Sumber Logam dan pembelian stok barang yang habis. Berikut ini adalah

sistem baru bisnis proses penjualan barang di toko Sumber Logam:



Pelanggan

Staff Gudang
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Pelanggan Datang Ke,
k

Pelanggan

Login Sistem

& Password

Membeli Barang

Cari Nama Barang
Yang Ingin Dibeli

Tidak

lengambil Barang

Memberikan Barang
yang diinginkan
Pelanggan

Pelanggan

Nota
Pembelian

Pelanggan ;

Input Data Barang

Cetak Nota
Pembelian

Pulang /

Nota
Pembelian

Form Data
Penjualan

Data
Penjualan

Gambar 3.3 Sistem Baru Flowchart Penjualan Barang Pada Toko Sumber

Logam
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Gambar di atas merupakan sistem baru penjualan barang di toko
Sumber Logam. Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa kasir melakukan
login sistem untuk melihat data barang yang dibeli oleh pelanggan. Sehingga
staff gudang tidak perlu mengecek barang ke rak atau gudang. Kasir juga
tidak melakukan pencatatan data pemakaian barang. Data pemakaian dapat
diinputkan di dalam database sistem.

Selanjutnya adalah sistem baru pembelian barang di toko Sumber

Logam. Berikut ini merupakan flowchart sistem baru pembelian barang:



Sistem Kasir Pemilik Toko Pemasok Kurir Staff Gudang
Login Sistem
Form Data
Barang
lasukan Username,
& Password
lasukan Username, S Tidal
& Password
Data Barang
Benar ? Cek Laporan
Pembelian
e Menerima Data Melakukan Menerima
‘ Pemesanan Barang ﬁengepokan Barang, Barang
Cek Data Laporan \
Reorder Point u
Pembelian Baran
Mengantar Barang
} Pesanan keToko Barang 5
Input data Reorder Point Seiesael)
Form Data a. LT (Lead Time)
" Memesan
Reorder Point b. AU (Average Usage) Barang Ya
¢. Maksimal Stok:
Data Reorder
Point
leminta Pemilik Toko,

Untuk Cek Laporan
Pembelian

l

Input Data

Barang T
ga

Sukses

Data Barang

Data Barang

Menyusun Barang ke
Rak/Gudang

46

Gambar 3.4 Sistem Baru Flowchart Pembelian Barang Pada Toko Sumber

Logam
Dari gambar 3.3 dan 3.4 dapat dilihat bahwa pengecekan barang sudah
dilakukan secara terkomputerisasi. Staff Gudang juga tidak perlu lagi

mengecek barang ke rak atau ke gudang. Kasir juga tidak perlu mencatat data-
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data barang yang habis, yang dipesan atau yang tersedia di toko Sumber
Logam. Dalam sistem baru juga, kasir melakukan login terlebih dahulu,
sehingga data barang lebih terjaga keamanannya.

Kasir yang merupakan admin pada sistem ini dapat melakukan
penginputan data baik itu di menu barang, penjualan dan pembelian. Sehingga

baik kasir atau pun pekerja tidak perlu mencatat pada buku agenda.

3.4 Analisis Desain Sistem
3.4.1 Diagram Konteks (Context Diagram)

Fadlil dkk (2008) menyatakan bahwa diagram konteks merupakan
diagram yang menggambarkan kondisi sistem yang ada baik input maupun output
serta menyertakan terminator yang terlibat dalam penggunaan sistem. Diagram
konteks ‘sistem informasi persediaan barang pada toko Sumber Logam dapat

digambarkan seperti berikut ini :

Data Login
Data Master
Data Penjualan
Data Pembelian

- Data Login
Data Ut -
DZt: ROE IID Data Pemilik Toko
Data Toko
Data Retur
/
Sistem Informasi Persediaan
ADMIN (KASIR) Barang Pada Toko Sumber PEMILIK TOKO
Logam
Info Login
Info Master
Info Penjualan .
Info Pembelian Info Login
Info Pemilik Toko
Info User
Laporan Barang
Info ROP Leporan Barafy
Info Toko poran Penjualan——-

Laporan Pembelian
Laporan ROP
Laporan Retur

Laporan Barang
Laporan Penjualan
Laporan Pembelian
Laporan ROP
Laporan Retur

Gambar 3.5 Diagram Konteks
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Pada diagram konteks diatas dapat dilihat bahwa baik admin maupun
pemilik toko jika ingin masuk ke dalam aplikasi, maka mereka harus login
terlebih dahulu untuk masuk ke dalam sistem.

Kemudian admin menginputkan data-data seperti data-data barang
baik data persediaan, pemesanan maupun pembelian yang di butuhkan oleh
sistem. Selanjutnya data yang yang dimasukkan oleh admin akan diolah
dalam sistem yang nantinya akan menghasilkan info (laporan data barang,
penjualan, pembelian, retur dan Re-Order Paint (ROP) ).

Adapun perbedaan antara pemilik toko dengan admin yaitu, pemilik
toko hanya bisa melihat data barang ( data persediaan, penjualan, pembelian,
retur dan rop) dan mengelola data pribadi. Sedangkan admin dapat mengelola
semua data barang, data master, kelola hitung Re-Order Point (ROP). Admin
juga memiliki wewenang untung mengelola data user seperti data pemilik toko
dan adminitu sendiri.

Dibawah ini adalah deskripsi pendefinisian analisis desain system pada
sistem informasi persediaan barang dengan metode re-order point pada toko
Sumber Logam:

Tabel 3.1 Analisis Desain Sistem

No

Fitur Deskripsi

Login Merupakan proses pengecekan hak akses siapa

yang berhak mengakses website ini, yaitu dengan




mengecek validasi username dan password.
Dalam kasus ini yang berhak mengakses adalah
admin dan pemilik toko. Login wajib dilakukan
admin dan pemilik toko untuk menggunakan fitur

dan mengelola data dalam website ini.

Logout

Merupakan proses untuk keluar dari program

atau Logout.

Kelola data master

Merupakan proses pengelolaan data master pada
sistem informasi, seperti :

1. Data barang.

2. Data kategori.

3. Data satuan.

4. Data pemasok.

Mengelola
Transaksi

Penjualan

Mengelola data pemakaian merupakan proses
generalisasi yang meliputi mengelola konten
Data penjualan, seperti :
1. Dapat melakukan proses tambah data
penjualan barang.
2. Dapat melakukan hapus data pejualan
barang.

3. Dapat melakukan cetak nota penjualan
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barang.

Mengelola
Transaksi

Pembelian

Mengelola data pembelian merupakan proses

generalisasi yang meliputi mengelola konten
Data pembelian, seperti :

1. Dapat melakukan proses tambah data
pembelian barang.

2. Dapat melakukan hapus data pembelian

barang.

Mengelola Retur

Mengelola pengembalian barang yang dipesan

Barang dari  took kepada pemasok, dilakukan
pengembalian karena barang yang rusak atau ada
alasan lain sehingga barang tersebut tidak layak
untuk dijual.

Mengelola Menampilkan hasil reorder yang bertujuan untuk

Perhitungan Re-

Order Point (ROP)

agar ketersediaan stok barang yang sudah
ditetapkan  selalu terpenuhi sehingga tidak

mengganggu permintaan barang.

Mengelola User

Mengelola User merupakan proses untuk
mengubah data pengguna atau user seperti

username, password.
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Cetak Laporan

Data Penjualan

Cetak laporan data penjualan merupakan proses
generalisasi yang digunakan untuk memberikan
informasi dari data pejualan barang dalam bentuk
print out/cetak data yang bertujuan untuk
mengetahui barang apa saja yang telah dijual

dalam rentan waktu yang diinginkan.

10

Cetak Laporan

Data Pembelian

Cetak laporan data pembelian merupakan proses
generalisasi yang digunakan untuk memberikan
informasi dari data pembelian barang dalam
bentuk print out/cetak data yang bertujuan untuk
mengetahui barang apa saja yang telah dibeli

dalam kurun waktu yang telah ditentukan.

11

Cetak Laporan

Retur

Cetak lapaoran retur —merupakan proses
generalisasi dari data barang dalam bentuk print
out/cetak data yang bertujuan untuk mengetahui

informasi pengembalian barang.

12

Cetak Laporan

Barang

Cetak laporan barang merupakan proses
generalisasi dari data barang dalam bentuk print
out/cetak data yang bertujuan untuk mengetahui
informasi  ketersediaan barang dalam kurun

waktu yang telah ditentukan.

o1



13

Cetak Laporan

ROP

Cetak laporan Re-order Point merupakan proses
generalisasi yang digunakan untuk memberikan

informasi Re-Order Point.

3.4.2 Data Flow Diagram Level 1

52

Data flow diagram (DFD) Level 1 merupakan hasil dekomposisi dari

Data Flow Diagram (DFD) Level O atau konteks diagram. Berikut Data flow

diagram level 1 sistem informasi persediaan barang pada toko Sumber Logam:
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Data Login Data Login
Info Login
Info Login
Data User
adaiver
20
thl_member
Kelola Data -
Info User Mermber
T thl kategori
Data Master bl saien
[ 30 —
Info Master \ Keblbaa | tl barang |
\ Master
bl pemasok
Info Pemasok
40 Info Barar
Kelola Data
Data Pembelian Permbelien T g V)V
blpenbekn A4 L
Info Data Pembelian SN "W
ADMIN Daa P oy PEMILIK TOKO
Info Data Penjualan
\— thl_penjualn  —PP—P—y
Data Toko Data Toko LA
Info Data Toko R
Data ROP
0 Info Barang|
Hitung Re-Order tbl_ ROP
Info Data ROP Fo ol
Data Retur 80 .
Kelola Data thl_Retur M~
Retur
Info Data Retur
Laporan Data Barang 90 Laporen Deta Bararg
Laporan Data Pembelian KbB Mo :
- Laporan Laporan Data Pembelian
Laporan Data Penjualan )
Laporan Data Penjuelan
Laporan Data Re-Order Laporan Data Re-Order
Laporan Data Retur Laporan Data Retur

Gambar 3.6 Data Flow Diagram

Level 1
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Penjelasan dari gambar DFD level 1 Sistem Informasi persediaan barang pada
toko Sumber Logam di atas dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 3.2 Penjelasan Gambar DFD Level 1

No Nama Proses Deskripsi

1 | Login Login merupakan sebuah proses yang harus
dilakukan admin ataupun pemilik toko
terlebih dahulu agar dapat masuk kedalam

sistem.

2 | Kelola Member Proses kelolamember -merupakan proses
untuk mengelola data member pada sistem,
seperti data admin dan data pemilik toko

(owner).

3 | Kelola data Master Pada proses ini hanya admin (kasir) yang
dapat menginput atau mengelola data-data
master pada sistem yang nantinya akan
digunakan untuk mengelola data-data master
pada sistem. Didalam kelola data master
terdapat empat kelola yaitu data kategori,

data satuan, data barang dan data pemasok.




Kelola Data pembelian

Pada proses ini, hanya admin yang dapat
mengelola data pembelian barang yang telah
habis stoknya. Adapun data pembelian ini
akan disimpan di tabel data pembelian.
Sedangkan admin hanya dapat melihat data

pembelian.

Kelola Data penjualan

Pada proses ini, hanya admin yang dapat
mengelola data penjualan barang pada toko
Sumber Logam. Adapun data penjualan ini
akan disimpan di tabel data penjualan.
Sedangkan admin hanya dapat melihat data

penjualan.

Kelola Toko

Pada proses ini, baik admin maupun pemilik
toko dapat mengelola data atau info yang
tedapat pada toko Sumber Logam, seperti

nama toko, alamat dan nomor telepon.

Re-Order Point (ROP)

Pada menu Re-Order Point (ROP) ini hanya
admin yang dapat mengelola nilai ROP

barang.

55
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Kelola Retur Proses kelola retur merupakan proses untuk
mengelola data retur pada sistem. Retur
merupakan pengembalian barang yang rusak

dari pemasok.

Kelola Menu Laporan | Pada menu laporan ini dapat diakses oleh
admin ataupun pemilik toko. Pemilik toko
dan' admin juga dapat melakukan cetak
laporan. Adapun kelola menu laporan ini
akan terdiri dari empat file laporan, yaitu
laporan data persediaan barang, data
penjualan, data pembelian dan data re-order

(barang yang harus dibeli).

3.4.3 Data Flow Diagram Level 2 Proses 1.0
Data Flow Diagram level 2 proses 1.0 ini adalah lanjutan dari DFD
level 1. Dimana pada proses ini baik admin maupun pemilik toko harus
melakukan login terlebih dahulu untuk masuk ke sistem informasi. Berikut ini

adalah gambar dari DFD level 2 proses 1.0 :



57

Username dan PasswordT l—Username dan Password
ADMIN  [«————Info Login Info Logi PEMILIK TOKO

Thl_Member

Gambar 3.7 Data Flow Diagram Level 2 proses 1.0
Penjelasan dari gambar DFD level 2 proses 1.0 Sistem Informasi
persediaan barang pada toko Sumber Logam, diatas dapat dilihat pada tabel di
bawah ini :

Tabel 3.3 Penjelasan Gambar DFD Level 2 Proses 1.0

No Nama Proses Deskripsi

1.1 Masukkan Username Proses ini merupakan proses di mana baik
dan Password admin  ataupun pemilik toko harus
memasukkan username dan password agar

bisa masuk ke sistem informasi.

3.4.4 Data Flow Diagram Level 2 Proses 2.0
Data Flow Diagram level 2 proses 2.0 ini adalah lanjutan dari DFD
level 1. Dimana pada proses ini merupakan proses untuk mengelola user atau

pengguna sistem Berikut ini adalah gambar dari DFD level 2 proses 2.0 :
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Data Member

2.1
ADMIN Ubah Thl_Member
Info Data Member \ =\ 1orbar _—

Gambar 3.8 Data Flow Diagram level 2 proses 2.0

Penjelasan dari gambar DFD level 2 proses 2.0 Sistem Informasi persediaan
barang pada toko Sumber Logam di atas dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 3.4 Penjelasan Gambar DFD Level 2 Proses 2.0

No Nama Proses Deskripsi

1 2.1 Ubah Pada proses ini admin dapat mengubah data
admin maupun data pemilik toko (user). Namun
pada kelola user ini, tidak bisa menambah atau
menghapus data karena pengguna sistem hanya

ada admin dan pemilik toko

3.4.5 Data Flow Diagram Level 2 Proses 3.0

Data Flow Diagram level 2 proses 3.0 ini adalah lanjutan dari DFD
level 1. Dimana pada proses ini, kelola data master akan di bagi menjadi
empat proses lagi yaitu data kategori, data satuan, data barang dan data

pemasok. Berikut ini adalah gambar dari DFD level 2 proses 3.0 :



Data Login

Tlnfo Data Logit————

<+— Data Satuan———

ADMIN

—— Info Data Satuan—

LL Data Barang———>

Info Data Barang————

—DataPemasok—————*

Info Data Pemasok:

Gambar 3.9 Data Flow Diagram Level 2 Proses 3.0

3.1
Kelola Data
Kategori

32 I —
Kelola Data Tbl_Satuan
Satuan e —
3.3

Kelola Data )
Barang

Thbl_Kategori R

Thl_Barang

3.4
Kelola Data Thl_Pemasok
Pemasok s ———
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Penjelasan dari gambar DFD level 2 proses 3.0 Sistem Informasi

persediaan barang pada toko Sumber Logam di atas dapat dilihat pada tabel di

bawah ini :

Tabel 3.5 Penjelasan Gambar DFD Level 2 Proses 3.0

No Nama Proses Deskripsi

1 | 3.1 Kelola Data Kategori Proses kelola data kategori merupakan
proses untuk mengelola data kategori
misalnya kategori pipa, cat, lampu dan
lain-lain.

2 | 3.2 Kelola Data Satuan Proses kelola data satuan merupakan

barang misalnya kotak,

lembar, buah dan lain-lain.

proses untuk mengelola data satuan

sak, botol,
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3 | 3.3 Kelola Data Barang

proses mengelola

Sumber Logam.

Proses kelola data barang merupakan

data barang pada toko

4 3.4 Kelola Data Pemasok

Proses kelola data pemasok merupakan
proses mengelola data pemasok atau

produsen pada toko Sumber Logam.

3.4.6 Data Flow Diagram Level 2 Proses 4.0

Data Flow Diagram level 2 proses 4.0 ini adalah lanjutan dari DFD

level 1. Dimana pada proses ini, admin dapat melakukan aksi tambah, hapus

dan ubah data pembelian barang. Berikut ini adalah gambar dari DFD level 2

proses 4.0

~ Data Pembelian——7—» 41
Tambah

Pembelian

Info Pembelian

<«— Info Pembelian— 42

Ubah
Pembelian

ADMIN
Data Pembelian—

—
Data Pembelial 43

Hapus
Pembelian

& Info Pembelian——

Data Pembelian

Info Pembelian

— Info Pembelian—

Thl_Pembelian
<«— Data Pembelian -

AN — Thl_Barang

— Data Pembelian

<«— Info Pembelian———

Thl_Pemasok

Gambar 3.10 Data Flow Diagram level 2 proses 4.0

Penjelasan dari gambar DFD level 2 proses 4.0 Sistem Informasi pembelian

barang pada toko Sumber Logam di atas dapat dilihat pada tabel di bawah ini :



Tabel 3.6 Penjelasan Gambar DFD Level 2 Proses 4.0
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No Nama Proses Deskripsi

1 4.1 Tambah Pembelian Proses tambah pembelian merupakan proses
penambahan barang pada data pembelian
barang.

2 4.2 Ubah Pembeian Proses ubah pembelian merupakan proses
penambahan barang pada data pembelian
barang.

3 4.3 Hapus Pembelian Proses hapus pembelian merupakan proses

menghapus data barang pada data pembelian

barang.

3.4.7 Data Flow Diagram Level 2 Proses 5.0

Data Flow Diagram level 2 proses 5.0 ini adalah lanjutan dari DFD

level 1. Dimana pada proses ini, admin dapat melakukan aksi tambah, hapus

dan ubah data penjualan barang. Berikut ini adalah gambar dari DFD level 2

proses 5.0 :



Data Penjualan——-——— 51
Tambah
Penjualan

Info Penjualar

Data Penjualal

Info Penjualan

<«— Info Penjualan— — Info Penjualan—s» P —
ADMIN Hapus . Tbl_Penjualan - Tbl_Barang
Data Penjualan—— \ penjualan / «— Data Penjualan - JE—
Data Penjualan
L — Data Penjualand
Ubah
Info Penjualan— \ po i olan +— Info Penjuala
Data Penjualan—, 54 — Data Penjualan——
Print
———————— Info Penjualan— \ penjualan / +— Info Penjualan—r—————

Gambar 3.11 Data Flow Diagram level 2 proses 5.0

Penjelasan dari gambar DFD level 2 proses 5.0 Sistem Informasi

penjualan barang pada toko Sumber Logam di atas dapat dilihat pada tabel di

bawah ini :

Tabel 3.7 Penjelasan Gambar DFD Level 2 Proses 5.0

No Nama Proses

Deskripsi

5.1 Tambah Penjualan

Proses tambah Penjualan merupakan proses
penambahan barang pada data penjualan

barang.

5.2 Hapus Penjualan

Proses hapus Penjualan merupakan proses
menghapus data barang pada data penjualan

barang.

5.3 Ubah Penjualan

Proses ubah penjualan merupakan proses
penambahan barang pada data penjualan

barang.




63

5.4 Print Penjualan Proses print penjualan merupakan proses

mencetak nota penjualan barang.

3.4.8 Data Flow Diagram Level 2 Proses 6.0

Data Flow Diagram level 2 proses 6.0 ini adalah lanjutan dari DFD
level 1. Dimana pada proses ini, admin dapat melakukan aksi ubdah data toko
Sumber Logam. Berikut ini adalah gambar dari DFD level 2 proses 6.0 :

o > «—— Data Toko——
ADMIN Data Toko PEMILIK TOKO
<+ Info Data Toko— — Info Data Toko—>

Thl_Toko

Gambar 3.12 Data Flow Diagram Level 2 Proses 6.0
Penjelasan dari gambar DFD level 2 proses 6.0 Sistem Informasi
persediaan barang pada toko Sumber Logam di atas dapat dilihat pada tabel di
bawah ini':

Tabel 3.8 Penjelasan Gambar DFD Level 2 Proses 6.0

No Nama Proses Deskripsi

6.1 Ubah Data Toko Proses ubah data toko merupakan proses
mengedit data toko seperti nama toko,
alamat, nomor telepon dan nomor fax (jika

ada).
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3.4.9 Data Flow Diagram Level 2 Proses 7.0

Data Flow Diagram level 2 proses 7.0 ini adalah lanjutan dari DFD

level 1. Dimana proses ini merupakan proses perhitungan nilai Re-Order Point

(ROP) sebuah barang. Berikut ini adalah gambar DFD Lv 2 proses 10.0:

ADMIN

./’/._‘-h\\_
Data ReOrder Point - 1 N\  DataReOrder Point Tol Barang
— : ARG IOCT Ot g,
| Order Tbl_ ROP
Info ReOrder Point \ Kesbai Info ReOrder Point Tbl_Perbelian

Gambar 3.13 Data Flow Diagram Level 2 Proses 7.0

Penjelasan dari gambar DFD level 2 proses 7.0 Sistem Informasi persediaan

barang pada toko Sumber Logam di atas dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 3.9 Penjelasan Gambar DFD Level 2 Proses 7.0

No

Nama Proses Deskripsi

7.1 Order Kembali Pada proses ini admin dapat melakukan proses
pembelian ‘barang yang akan dilakukan
pengorderan kembali atau pembelian kembali

barang yang akan di reorder.
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3.4.10 Data Flow Diagram Level 2 Proses 8.0
Data Flow Diagram level 2 proses 8.0 ini adalah lanjutan dari DFD
level 1. Dimana proses ini merupakan proses perhitungan nilai Re-Order Point

(ROP) sebuah barang. Berikut ini adalah gambar DFD Level 2 proses 8.0:

— Data Retir——MMMM8m ™ 8.1 Data Retur

Info Retur Tamg:ﬂj:\l el +— Info Retur

— Data Retur— 8.2 _ Data Reti
ADMIN i b AR 1ol Retw - Tbl Pembelian
‘ <— Info Retur—— Retur < Info Retur—
PRt Relliene. S 8.3 Data Retur.
Hapus Nilai

e L0 Rt ——— Retur Info Retur

Gambar 3.14 Data Flow Diagram Level 2 Proses 8.0
Penjelasan dari gambar DFD level 2 proses 8.0 Sistem Informasi persediaan

barang pada toko Sumber Logam di atas dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
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Tabel 3.10 Penjelasan Gambar DFD Level 2 Proses 8.0

No Nama Proses Deskripsi
1 | 8.1 Tambah Nilai Pada proses ini admin dapat melakukan retur
Retur sebuah barang dengan menggunakan aksi
tambah..

2 | 8.2Ubah Proses ubah nilai retur adalah proses untuk
mengubah data yang sudah pernah diinputkan
sebelumnya ke dalam tabel retur.

3 | 8.3 Hapus Proses hapus nilai retur adalam proses untuk

menghapus data retur yang ada dalam tabel

retur.

3.4.11 Data Flow Diagram Level 2 Proses 9.0

Data Flow Diagram level 2 proses 9.0 ini adalah lanjutan dari DFD
level 1. Dimana proses ini, akan dibagi menjadi 4 proses yaitu laporan data
persediaan barang, laporan data penjualan, laporan data pembelian dan

laporan Re-Order. Berikut ini adalah gambar DFD Level 2 proses 9.0 :



Penjelasan dari gambar DFD level 2 proses 9.0 Sistem Informasi persediaan

barang pada toko Sumber Logam di atas dapat dilihat pada tabel di bawabh ini :

9.1
Tambah
Penjualan

Laporan Data Penjualar Laporan Data Penjualan——

Tbl_Penjualan

Laporan Data Pembeliar Laporan Data Pembelian

Tbl_Pembelian

ADMIN

PEMILIK
TOKO

93

Tambah Re
Order Point

Laporan Data Re-Ordevj

LLapuran Data Re-Order.

Tbl_ROP

Laporan Data Barany

Thl_Barang

9.5
@ Laporan Data Retur-

Laporan Data Retur
Retur

Thl_Retur

Gambar 3.15 Data Flow Diagram Level 2 Proses 9.0

Tabel 3.11 Penjelasan Gambar DFD Level 2 Proses 9.0
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No

Nama Proses

Deskripsi

9.1 Cetak Laporan

Data Penjualan

tabel penjualan.

Pada proses ini baik admin maupun pemilik
toko dapat melihat dan mencetak laporan data

penjualan barang yang datanya diambil dari
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9.2 Cetak Laporan

Data Pembelian

Pada proses ini baik admin dan pemilik toko
dapat melihat dan mencetak laporan data
pembelian barang yang datanya diambil dari

tabel pembelian.

9.3 Cetak Laporan

Data Re-Order

Pada proses ini baik admin dan pemilik toko
dapat melihat dan mencetak laporan data Re-

Order yang datanya diambil dari tabel ROP.

9.4 Cetak Laporan

Data Barang

Pada proses ini baik admin dan pemilik toko
dapat menampilkan atau mencetak laporan
data persediaan barang yang datanya diambil

dari tabel barang.

9.5 Cetak Laporan

Data Retur

Pada proses ini baik admin dan pemilik toko
dapat menampilkan atau mencetak laporan
data retur yang datanya diambil dari tabel

retur.
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3.4.12 Data Flow Diagram Level 3 Proses 2.1

Data Flow Diagram level 3 proses 2.1 ini adalah lanjutan dari DFD
level 2. Dimana proses ini merupakan proses pengelolaan data kategori barang
pada toko.

Berikut ini adalah gambar DFD Level 3 proses 2.1:

Data Kategor— 211

Tambah
Kategori

—Info Data Kategor———

__ Data Kategori . )
Tbl_Kategori
ADMIN <+— Info Data Kategori— Ubah —rateg

Kategori MR Y

23
Hapus
Info Data Kategori—» \_Kategori

Data Kategori————

Gambar 3.16 Data Flow Diagram level 3 proses 2.1
Penjelasan dari gambar DFD level 3 proses 2.1 Sistem Informasi persediaan
barang pada toko Sumber Logam diatas dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 3.12 Penjelasan Gambar DFD Level 3 Proses 2.1

No Nama Proses Deskripsi

1 2.1.1 Tambah Kategori Proses tambah kategori merupakan proses
penambahan data kategori yang disimpan di

tabel kategori.

2 2.1.2 Ubah Kategori Proses ubah kategori merupakan proses
pengeditan data kategori yang disimpan di

tabel kategori.
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3 2.1.3 Hapus Kategori Proses hapus kategori merupakan proses

penghapusan data kategori yang disimpan di

tabel kategori.

3.4.13 Data Flow Diagram Level 3 Proses 2.2
Data Flow Diagram.level 3 proses 2.2 ini adalah lanjutan dari DFD

level 2. Dimana proses ini merupakan proses pengelolaan data satuan barang

pada toko. Berikut ini adalah gambar DFD Lv 3 proses 2.2:

Data Satuan———— 221

——Info Data Satuan——— | Tambah
Satuan

Data Satuan ~ 2,207
ADMIN | Ubah Thl_Satuan
Info Data Satuan— Satuan

Data Satuan 223
Hapus
L InfoData Satian—— \_ Satuan

Gambar 3.17 Data Flow Diagram level 3 proses 2.2
Penjelasan dari gambar DFD level 3 proses 2.2 Sistem Informasi persediaan
barang pada toko Sumber Logam di atas dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 3.13 Penjelasan Gambar DFD Level 3 Proses 2.2

No Nama Proses Deskripsi

1 2.2.1 Tambah Satuan Proses tambah satuan merupakan proses

penambahan data satuan yang disimpan di

tabel satuan.
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2 2.2.2 Ubah Satuan Proses ubah satuan merupakan proses
pengeditan data satuan yang disimpan di

tabel satuan.

3 2.2.3 Hapus Satuan Proses hapus satuan merupakan proses
penghapusan data satuan yang disimpan di

tabel satuan.

3.4.14 Data Flow Diagram Level 3 Proses 2.3

Data Flow Diagram level 3 proses 2.3 ini adalah lanjutan dari DFD
level 2. Dimana proses ini merupakan proses pengelolaan data barang pada
toko. Berikut ini adalah gambar DFD Lv 3 proses 2.3:

Data Barang

— DataBarang
2131
Info Barang—— et =h o G
Barang
Thl_Kategori
“— Info Barang— — 232 — Info Barang——> —
ADMIS Data Barang——* ) Data Barang— AT
— ol
Barang = Thl_Satuan
—— Data Barang——> 233 Data Barang—
Hapus
Baran
Info Barang——— 9 Info Barang

Gambar 3. 18 Data Flow Diagram level 3 proses 2.3
Penjelasan dari gambar DFD level 3 proses 2.3 Sistem Informasi persediaan

barang pada toko Sumber Logam di atas dapat dilihat pada tabel di bawah ini :



Tabel 3.14 Penjelasan Gambar DFD Level 3 Proses 2.3
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No Nama Proses Deskripsi

1 2.3.1 Tambah Barang Proses tambah barang merupakan proses
penambahan data barang yang disimpan di
tabel barang.

2 2.3.2 Ubah Barang Proses ubah barang merupakan proses
pengeditan data barang yang disimpan di
tabel barang.

3 2.3.3 Hapus Barang Proses hapus barang merupakan proses

penghapusan data barang yang disimpan di

tabel barang.

3.4.15 Data Flow Diagram Level 3 Proses 2.4

Data Flow Diagram level 3 proses 2.4 ini adalah lanjutan dari DFD

level 2. Dimana proses ini merupakan proses pengelolaan data pemasok

barang pada toko. Berikut ini adalah gambar DFD Level 3 proses 2.4 :

N Data Pemasok____,. 24.2
ADMIN <«— Info Data Pemasok—

—Info Data Pemasok———

Data Pemasok————

Data Pemasok———— 241

Tambah
Pemasok

Ubah Thbl_Pemasok

Pemasok

Gambar 3. 19 Data Flow Diagram level 3 proses 2.4
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Penjelasan dari gambar DFD level 3 proses 2.4 Sistem Informasi persediaan
barang pada toko Sumber Logam di atas dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 3.15 Penjelasan Gambar DFD Level 3 Proses 2.4

No Nama Proses Deskripsi

1 2.4.1 Tambah Pemasok Proses tambah pemasok merupakan proses
penambahan data pemasok yang disimpan di

tabel pemasok.

2 2.4.2 Ubah Pemasok Proses ubah pemasok merupakan proses
pengeditan data pemasok yang disimpan di

tabel pemasok.

3 2.4.3 Hapus Pemasok Proses hapus pemasok merupakan proses
menghapus data pemasok yang disimpan di

tabel pemasok.

3.4.16 Entity Relational Diagram (ERD)
ERD merupakan suatu model untuk menjelaskan hubungan antar data
dalam basis data berdasarkan objek-objek dasar data yang mempunyai

hubungan antar relasi.
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3.5 Desain Database

Desain database yang digunakan adalah Entity Relationship diagram (ERD).
Metode ini digunakan untuk menghasilkan skema konseptual untuk jenis/model data

sistem. Berikut ini adalah struktur tabel database :

1. Tabel Member
Tabel member adalah tabel pengguna sistem, yang mana tabel ini
digunakan untuk menyimpan data pengguna atau user pada sistem
persediaan data barang di toko Sumber Logam yang berisikan data admin
dan data pemilik toko.

Tabel 3.16 Tabel data Member

Field Tipe Data Panjang Data Keterangan
Id_Member Int 7/ Primary Key
Nama_ Member Varchar 50
Username Varchar 20
Password Varchar 20

2. Tabel Kategori
Tabel data kategori adalan tempat penyimpanan data kategori pada sistem
persediaan barang di toko Sumber Logam yang berisikan data master kategori.

Berikut ini adalah detail tabel kategori :
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Tabel 3.17 Tabel data Kategori

Field Tipe Data Panjang Data Keterangan
Kd_kategori Int 7 Primary key
Nm_kategori Varchar 50

3. Tabel satuan

Tabel data satuan adalah tempat untuk menyimpan data satuan yang ada
pada sistem persediaan data barang pada toko Sumber Logam yang berisikan
data master barang. Berikut ini adalah detail tabel data satuan :

Tabel 3: 18 Tabel data Satuan

Field Tipe Data Panjang Data Keterangan

Kd_satuan Int 7 Primary Key

Nm_satuan Varchar 50
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4. Tabel Barang

Tabel barang adalah tabel untuk menyimpan data barang pada sistem
persediaan pada toko Sumber Logam yang berisikan data master barang.
Berikut ini adalah detail tabel barang :

Tabel 3. 19 Tabel data barang

Field Tipe Data | Panjang Data | Keterangan
Kd_barang Varchar n Primary Key
Kd_kategori Varchar 7 Foreign Key
Kd_satuan Varchar 7 Foreign Key
Kd_Pemasok Varchar 7 Foreign Key
Nm_barang Varchar 50
Harga_beli Int 15 -
Harga Jual Int s
Stok Int 5
Tol Date
Penggunaan_perminggu Int 11
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Lead time Int 11

Safety_stok Int 11

Rop Int 11
5. Tabel Toko

Tabel toko merupakan tabel yang digunakan untuk menyimpan informasi
tentang toko itu sendiri. Berikut adalah detail tabel toko :

Tabel 3.20 Tabel toko

Field Tipe Data Panjang Data Keterangan
Nama_toko Varchar 50
Alamat_toko Varchar 100
Telepon_toko Varchar 15
Fax_toko Varchar 15

6. Tabel Pembelian
Tabel pembelian merupakan tabel tempat penyimpanan data barang yang

dibeli dari produsen atau pemasok. Berikut ini adalah detail tabel pembelian :
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Tabel 3.21 Tabel data pembelian

Field Tipe Data Panjang Data Keterangan
Id_pembelian Varchar 7 Primary Key
No_Nota Varchar 10
Kd_Barang Varchar 7 Foreign Key
Kd_Pemasok Varchar 7 Foreign Key
Tyl date
Banyak Int 5
Harga beli Int 10
Total Int 10

7. Tabel Penjualan
Tabel transaksi Penjualan merupakan tabel yang digunakan untuk
penyimpanan terakhir data transaksi penjualan. Berikut ini adalah detail tabel

transaksi :



80

Tabel 3.22 Tabel Penjualan

Field Tipe Data Panjang Data Keterangan
Id_Penjualan Varchar 7 Primary kry
No_Nota Varchar 10
Kd_Barang Varchar 7 Foreign Key
Nama_pembeli Varchar 50
No Varchar 20
Banyak Int o
Laba Int 10
Tyl Date
Total Int 10

8. Tabel Retur
Tabel transaksi retur  merupakan tabel yang digunakan untuk
pengembalian barang yang rusak dari pemasok. Berikut ini adalah detail

tabel retur :



Tabel 3.23 Tabel Retur

Field Tipe Data Panjang Data Keterangan
Kd_retur Varchar 20 Primary kry
Satuan_brg Varchar 15
Kd_kategori Varchar 10 Foreign Key
Nama_pemasok Varchar 30
Kd_barang Varchar 20
Banyak Varchar o
Hrg_beli Varchar 20
Tyl Date
Ket Varchar 10

9. Tabel ROP

81

Tabel ROP (Re-Order Point) merupakan tabel tempat penyimpanan data

perhitungan ROP. Berikut ini adalah detail tabel ROP :



Tabel 3.24 Tabel data ROP

Field Tipe Data Panjang Data Keterangan
Kdrop Int 7 Primary Key
Kd_barang Int 7 Foreign key
Lt Int 5)

Au Int 5
Ss Int S
Rop Int )

10. Tabel Pemasok
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Tabel pemasok merupakan tabel yang digunakan untuk penyimpanan data

pemasok di sistem persediaan pada toko Sumber Logam. Berikut ini adalah

detail tabel pemasok :

Tabel 3.25 Tabel data Pemasok

Field Tipe Data Panjang Data Keterangan
Kd_pemasok Int 7 Primary Key
Nm_pemasok Varchar 50
Alamat_pemasok Varchar 15
Telp_pemasok Varchar 20
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3.6 Desain User Interface

Desain antarmuka atau yang sering disebut dengan istilah Design Interface
adalah desain untuk komputer, peralatan, mesin, perangkat komunikasi mobile,
aplikasi perangkat lunak dan situs web yang berfokus pada pengalaman dan interaksi
penggunanya.

Tujuan dari penggunaan design interface ini adalah untuk membuat interaksi
pengguna sesederhana dan seefisien mungkin. Pembuatan desain user interface dalam

sistem informasi persediaan barang ini yaitu menggunakan sitemap dan storyboard.

3.6.1 Sitemap
Berikut ini rancangan struktur navigasi sistem :

1. Sitemap Admin

Login

|

Kelola Retur

Transaksi
Pembelian

Hitung ReOrder
Point

Kelola Data
Master

Kelola Toko Kelola Member

Penjualan

‘ Logout ‘

‘ Laporan ‘

Transaksi ‘

Laporan
Penjualan

Kelola Data
Kategori

Laporan
Pembelian

Kelola Data
Satuan

Kelola Data

Barang Laporan Barang

Laporan
ReOrder Point

Kelola Data
Pemasok

Laporan Retur

Gambar 3.21 Sitemap Admin
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Gambar di atas merupakan struktur menu dari halaman website yang

diakses oleh admin (kasir). Di mana terdapat beberapa menu yaitu sebagai

berikut :

1.

Login, pada saat admin mengakses sistem informasi persediaan barang
ini, menu pertama yang muncul adalah menu login. Di mana admin harus
memasukkan username dan password.

Kelola Data master, menu yang di dalamnya terdapat menu kelola data
barang, data satuan, data kategori dan data pemasok.

Kelola Transaksi Penjualan, menu yang digunakan untuk mengelola data-
data transaksi penjualan pada toko tersebut.

Kelola Data Pembelian, menu yang digunakan untuk mengelola dan
menampilkan data-data pembelian barang dari produsen atau pemasok.
Kelola Data Retur, menu yang digunakn untuk mengelola dan
menampilkan dataretur atau pengembalian barang dari toko ke pemasok.
Kelola Re-Order Point, menu yang mengelola dan menampilkan data-data
barang yang nilai Re-Order Point-nya telah dihitung.

Laporan, menu yang di dalamnya terdapat laporan-laporan data barang,
data penjualan barang, data pembelian barang dan data Re-Order Point.
Kelola Toko, menu yang mengelola informasi tentang toko Sumber
Logam.

Kelola Member, menu yang mengelola informasi tentang member atau

pengguna sistem.
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10. Logout, untuk keluar dari halaman admin (kasir)

2. Sitemap Pemilik Toko

Login

Laporan
Penjualan

Laporan Retur

P Laporan
Pembelian Laporan Barang Barang ReOrder Point Kelola Toko Kelola Member

‘ Logout ‘

Gambar 3.22 Sitemap Pemilik toko
Gambar di atas merupakan struktur menu dari halaman website yang
diakses oleh pemilik toko. Terdapat beberapa menu yaitu sebagai berikut :

1. Login, pada saat pemilik akses mengakses sistem informasi persediaan
barang ini, menu pertama yang muncul adalah menu login. Di mana
pemilik toko harus memasukkan username dan password.

2. Laporan Data penjualan barang, menu yang menampilkan data-data
penjualan barang pada toko Sumber Logam.

3. Laporan Data pembelian barang, menu yang menampilkan data-data
pembelian barang pada toko Sumber Logam.

4. Laporan Data persediaan barang, menu yang menampilkan data-data
barang yang terdapat pada toko Sumber Logam.

5. Laporan Data Re-Order Point, menu yang menampilkan data-data Re-
Order atau barang yang nilainya sudah di bawah atau sama dengan nilai

Re-Order Point.
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Laporan Data retur, menu yang menampilkan data-data retur yang

terdapat pada toko Sumber Logam
Kelola Toko, menu yang mengelola info toko.

Logout, untuk keluar dari sistem.

3.6.2 Desain Interface

Pada tahapan ini akan dirancang tampilan atau Desain interface

dari sistem yang dibuat. Di bawah adalah beberapa rancangan tampilan

sistem yang akan digunakan dalam website :

A. Desain interface Admin

1.

Halaman Login Admin

L

Gambar 3.23 Desain Interface Halaman Login Admin



2. Halaman Beranda Admin
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Gambar 3.24 Desain Interface Halaman Beranda Admin
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Gambar 3.25 Desain Interface Halaman Kelola Data Master Admin



4. Halaman Kelola Data Kategori Admin
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Gambar 3.26 Desain Interface Halaman Kelola Data Kategori Admin
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5. Halaman Kelola Data Satuan Admin
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Gambar 3.27 Desain Interface Halaman Kelola Data Satuan Admin
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Halaman Kelola Data Barang Admin
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Gambar 3.28 Desain Interface Halaman Kelola Data Barang Admin

7. Halaman Kelola Data Pemasok Admin
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Gambar 3.29 Desain Interface Halaman Kelola Data Pemasok Admin



8. Halaman Transaksi Penjualan Admin
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Gambar 3.30 Desain Interface Halaman Transaksi Penjualan Admin
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Gambar 3.31 Desain Interface Halaman Transaksi Pembelian Admin



10. Halaman Retur Admin
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Gambar 3.32 Desain Interface Halaman Retur Barang
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Gambar 3.33 Desain Interface Halaman Laporan Penjualan Admin



12. Halaman Laporan Pembelian Admin
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Gambar 3.35 Desain Interface Halaman Laporan Data Barang Admin
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14. Halaman Laporan ROP Admin
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Gambar 3.36 Desain Interface Halaman Laporan ROP Admin
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16. Halaman ROP Admin
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Gambar 3.38 Desain Interface Halaman ROP Admin.
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18. Halaman Kelola Member
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Gambar 3.40 Desain Interface Halaman Kelola User
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2. Halaman Menu Utama Pemilik toko
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QO X . ) €O
TOKO SUMBER LOGAM 8 e -
BERANDY
— || Tanggu --
LAPDRAN - L ] - B =
LAPORAN PENIUALAN || Kakegen Ij =
LAPORAN PEMBELIAN
LAPORAN BARANG LAPORAN PENJUSL AN (s/d) | Export FOF
LAPORAN RETUR -
A Show[[10 [3] Entres
TOKD i @oeee D
MEMBER
No_& F = |Fads Boron T [Femosck T lEoong * [Moge = JPembai T [1p = [Eowek ¥ ol = [Tel =

showing 1 ate 7 of 7 eniries

TOTAL QTY =
TOTAL PEMJUALAN =
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Gambar 3.45 Desain Interface Halaman Laporan Data Barang Pemilik toko



6. Halaman Laporan ROP Pemilik Toko
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Gambar 3.46 Desain Interface Halaman Laporan ROP Pemilik toko

7. Halaman Laporan Retur Pemilik Toko

BT

TOKO SUMBER LOGAM 8 m -
BERANDA LAPORAN BARANG
=
LaPCRAN PENTUALAN || Tenggal [ ] -1 J
APCRAN PEMBELTAN
LAFURAN BARANG S E
LAFURAN RETLR
L APORAN ROP LAPCRAN PENJUALAN (8/d} | Esport POF
TOND 3.\:_&- Ertros
Tio_=foos et ® [Sotwen @ [kotegon ® Jremosoe  © ¥ ¥ Bl ¥
showing 1ota 7 of 7 entres
TOTAL @TY =
TOTAL PENJUALAN =
7
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8. Halaman Kelola Toko
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian tugas akhir tentang perancangan “Sistem
Informasi Persediaan Barang Pada Toko Sumber Logam Berbasis
Website” maka dapat ditarik kesimpulan bahwa telah terancang dan
terbangun “Sistem Informasi-Persediaan Barang Pada Toko Sumber
Logam Berbasis Website” dimana pada website ini berisikan informasi
persediaan stok barang serta pemesanan suatu barang pada sebuah toko.
Bagian perancangan sistem ini dengan menggunakan metodologi
waterfall. Pada metode waterfall dilakukan berdasarkan 5 tahapan yaitu,
Analisis Sistem (Analysis), Perancangan (Design), Penulisan Program
(Coding), Pengujian (Testing), dan Pemeliharaan (Maintenance).
Dalam hal ini akan dibatasi sampai tahap testing atau pengujian dengan
menggunakan metode pengujian blackbox. Proses dan tahapan akan
memperoleh analisis * sistem, lalu = dikembangkan system baru
menggunakan ~ DFD (Data Flow Diagram) dan ERD (Entity
Relationship Diagram). Sistem Informasi persediaan barang dengan
metode ReOrder Pont ini dapat mempermudah pengguna untuk
memberikan informasi tentang kapan akan dilakukan pemesanan barang

sehingga tidak terjadi stagnatasi
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5.2 Saran

Adapun saran yang dapat diberikan untuk kemajuan Tugas
Akhir ini adalah aplikasi sistem informasi persediaan barang ini
diharapkan dapat dikembangkan dengan lebih baik lagi misalkan
penginputan data penjualan barang dapat dilakukan dengan scan
barcode sehingga dapat memudahkan admin dalam proses penginputan

penjualan barang.
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